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Abstract 
 
This essay is one of early effort to put together between character building and Islamic 
education for early childhood in Raudlatul Athfal. Because there are similarities between 
them, the potential could happen. Therefore, the role of teacher to be important in learning 
character based Islamic education. Teacher must be consistent in learning which oriented to 
children’s need and students of Raudlatul Athfal 
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Abstrak 
 
Tulisan ini adalah salah satu upaya awal untuk menyandingkan pendidikan karakter bersama 
pendidikan agama Islam bagi pendidikan anak usia dini di Raudlatul Athfal. Karena ada 
kesamaan keduanya, potensi tersebut bisa terjadi. Oleh karena itu, Peran guru menjadi 
penting pembelajaran karakter berbasis pendidikan agama Islam. Ia harus konsisten dalam 
pembelajaran yang berorientasi kebutuhan anak dan siswa  Raudlatul Athfal 
Kata Kunci: Karakter, Pendidikan Agama Islam, Raudlatul Athflal 
 
 
Pendahuluan 
Karakter adalah satu kualitas atau sifat yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat 
dijadikan ciri untuk mengidentifikasian seorang pribadi, suatu objek, atau kejadian.
1 
Karakter 
juga dikenali sebagai
 
watak atau  sifat dalam pendidikan nasional telah menempati posisi 
prioritas untuk dikembangkan pada peserta didik. Penanamannya berfungsi mengembangkan 
mencerdaskan kehidupan bangsa menuju kemajuan peradaban kemanusiaan yang 
bermartabat. Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
2
 
Tujuan itu tidak dibatasi dalam jenjang tertentu dalam pendidikan nasional, namun 
sejak usia dini dalam keluarga, sekolah dan masyarakat bertanggung jawab atas karakter anak 
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yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Semakin dini anak belajar dan prakter  karakter 
mulia berkontribusi terhadap perwujudan tujuan pendidikan nasional. 
Anak usia dini dalam Undang-undang yang sama meliputi anak sejak lahir sampai 
usia enam tahun. Di Amerika melalui National Association for the Education of Young 
Children (NAEYC), tingkatan anak usia dini berusia; 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. 
Sementara literatur pendididikan mengakui lebih jauh. Pendidikan anak usia dini mengacu 
pada pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0-6 tahun atau sampai dengan 8 tahun. 
Salah satunya yang memilih kedua adalah Feld dan Baur yang membagi anak usia dini 
menjadi : lahir sampai 1 tahun  (bayi-infancy) 1-3 tahun (fodder), 3-4 tahun (prasekolah), 5-6 
tahun (kelas awal SD), dan 7-8 (kelas lanjut SD).
3
  
Pengembangan karakter sejak usia dini semakin terasa penting dengan pernyataan dari 
Tim Utton berkata: “Pada usia 3 tahun, kamu dibentuk untuk seumur hidup.”4 Megawangi 
juga mengungkapkan hasil penelitian Universitas Utago di New Zealand terhadap 1000 anak-
anak selama 23 tahun sejak tahun 1972. Penelitian pertama dilakukan ketika berusia 3 tahun 
dan diamati kepribadiannya, kemudian anak diteliti kembali pada usia 18 dan 21 tahun 
hingga berusia 26 tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa ketika telah didiagnosa 
sebagai “uncontrollable toddlers” (anak yang sulit diatur, pemarah, dan pembangkang) pada 
usia 3 tahun, anak ini menjadi remaja yang bermasalah, agresif, dan mempunyai masalah 
dalam pergaulan di usia 18 tahun. Pada usia 21 tahun, mereka mengalami kesulitan membina 
hubungan sosial dengan orang lain, dan ada yang terlibat dalam tindakan kriminal.  
Hasil penelitian yang sebaliknya ditemui pada anak berusia 3 tahun yang 
dikategorikan berkarakter sehat jiwa (well-adjusted toddlers), ternyata setelah dewasa telah 
berkembang menjadi orang berhasil dan sehat jiwanya. Berdasarkah hasil penelitian tersebut,. 
Hal ini telah menegaskan pendapat mengenai pentingnya pendidikan karakter diberikan 
sedini mungkin.
5
 
Tujuan Pendidikan nasional juga mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter lebih 
baik disandingkan secara bersama-sama dengan pendidikan agama. Bagi Raudlatul Athfal 
(RA) yang berciri khas keagamaan Islam,  penyandingan demikian sangat berdampak pada 
ketepatan pembelajaran karakter. Apa lagi agama juga menjadi nilai penting yang harus 
ditianamakan sejak kecil. Madjid dan Andayani menegaskan pendidikan agama Islam (PAI) 
kepada anak sejak usia dini menjadi suatu hal yang penting dilakukan karena orang tua dapat 
berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak untuk diarahkan pada perkembangan 
jasmani dan rohani, sehingga membentuk kepribadian utama yang sesuai dengan ajaran 
agama islam.
6
 
Karakter berbasis agama yang tertanam kuat, seorang anak bisa tumbuh dan 
berkembang dengan memiliki kemampuan untuk mencegah dan menangkal serta 
membentengi diri mereka dari berbagai pengaruh negatif. Sebaliknya jika karakter 
keagamaan itu tidak ditanamkan dan dikembangkan secara maksimal maka yang akan 
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muncul adalah perilaku-perilaku yang akan kurang baik dan cenderung menyimpang dari 
aturan agama. Haryani dan Hallawani menengarai kalau akhir-akhir ini makin disadari betapa 
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini karena perkembangan kepribadian, sikap mental 
dan intelektual sangat ditentukan dan banyak dibentuk pada usia ini.
7
 
 
Karakter dalam Pendidikan Agama Islam 
Pengertian 
Karakter dalam pendidikan Agama Islam lebih dikenal dengan akhlak. Zaidan 
menunjukkan akhlak sebagai  nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, 
untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.
8
 Sementara Anis memilih sifat 
yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau 
buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
9
 
Pada penjelasan Ibn Miskawaih, akhlak dijabarkan lebih detil. Karakter  atau khuluq 
merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau 
dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan tersebut terdiri dari dua jenis. Yang pertama, 
alamiah dan bertolak dari watak, seperti tawa berlebihan hanya karena suatu hal yang sangat 
biasa tanpa memperhatikan yang lainnya. Yang kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan. 
Prosesnya diawali setelah ada pertimbangan dan pemikiran, kemudian dipraktekan secara 
terus menerus hingga menjadi karakter.
10
 
Arti penting karakter dalam pendidikan mulai dikenalkan oleh Lickona. Ia 
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguhsungguh untuk membantu 
seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. Pendidik 
lain yang berkecimpung dalam pendidikan karakter adalah Scerenko yang  membatasi 
pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan, 
mendorong, dan memberdayakan ciri kepribadian posistif dengan keteladanan, kajian 
(sejarah dan biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha yang 
maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa yang diamati dan dipelajari). Bagi Lockwood, 
hal itu merupakan aktifitas berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis berbagai 
bentuk perilaku siswa, yang dirancang dan diterapkan sedemikian rupa dalam rangka 
membentuk kepribadian siswa. Karenanya, pendidikan karakter adalah proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
11
  
Dalam pengertian demikian, pembentukan karakter dalam Islam juga dikenal dengan 
pendidikan Akhlak. Nashih Ulwan mengemukakan, pendidikan moral atau akhlak adalah 
serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak yang harus dimiliki dan 
dijadikan kebiasaan oleh si anak sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, 
yakni siap mengarungi lautan kehidupan.
12
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Ada dua pendapat tentang pembentukan atau pembangunan karakter dalam 
Pendidikan Islam. Di satu sisi, berpendapat bahwa karakter merupakan sifat bawaan dari lahir 
yang tidak dapat atau sulit diubah atau dididikkan. Di sisi lain, berpendapat bahwa karakter 
dapat diubah atau dididik melalui pendidikan. Hidayatullah setuju dengan pendapat kedua 
karena Tuhan tidak akan bertanggun jawab terhadap  pertumbuhan dan perkembangan 
manusuia tetapi mereka sendiri harus melakukannya termasuk dalam penenman karakter. 
Pendapatnya didasarkan kepada al-Qur’an, yakni: 
 
 
 
ا ِ هللَّا ِرْمَأ ْنِم َُهنوُظَف َْيَ ِهِْفلَخ ْنِمَو ِْهيََدي َِْيْب ْنِم ٌتاَّبِقَعُم َُلَ اَذ
 
اَو ِْمهِسُْفَنأِب اَم او ُ ِّيَُِغي هتََّح ٍمَْوقِب اَم ُ ِّيَُِغي لا َ هللَّا هن
 ٍلاَو ْنِم ِهِنوُد ْنِم ُْمَهل اَمَو َُلَ هدَرَم َلاف اًءوُس ٍمَْوقِب ُ هللَّا َداَرَأ(١١) 
 
Artinya: “ 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan  yang ada 
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”.13 
 
Pada usia dini 0-6 tahun, otak berkembang sangat cepat hingga 80 persen. Otak 
bekerja dalam menerima dan menyerap berbagai macam informasi tanpa melihat baik dan 
buruk. Itulah masa-masa yang dimana perkembangan fisik, mental maupun spiritual anak 
akan mulai terbentuk. Karena itu, banyak yang menyebut masa tersebut sebagai masa-masa 
emas anak (golden age). 
 
Tahap Pembentukan Karakter 
Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin hingga sekitar lima 
tahun, kemampuan menalar seseorang anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar 
(subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang 
dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan 
keluarga. Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun.
14
 
Berdasarkan pemikiran psikolog Kohlberg (1992) dan ahli pendidikan dasar Marlene 
Lockheed (1990), terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu dilakukan, yaitu : (a) 
tahap “pembiasaan” sebagai awal perkembangan karakter anak, (b) tahap pemahaman dan 
penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku dan karakter siswa; (c) tahap penerapan berbagai 
perilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari; dan (d) tahap pemaknaan yaitu 
suatu tahap refleksi dari para siswa melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku 
yang telah mereka fahami dan lakukan dan bagaimana dampak dan kemanfaatannya dalam 
kehidupan baik bagi dirinya maupun orang lain. Jika seluruh tahap ini telah dilalui, maka 
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pengaruh pendidikan terhadap pembentukan karakter peserta didik akan berdampak secara 
berkelanjutan (sustainable).
15
 
 
Karakter Mulia 
Zubaidi mengidentifikasi karakter mulia yang patut  diajarkan kepada anak dalam 
sembilan pilar yaitu: Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty), 
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian (responsibility, excellence, self-reliance, 
dicipline, orderliness), amanah (trustwor thiness, reliability, honesty), hormat dan santun 
(respect, courtessy, obedience), kasih sayang, kepedulian, dan kerja sama (love, compassion, 
caring,empathy, generousity, modertion, cooperation) percaya diri, kreatif, dan pantang 
menyerah (confidence, assertivaness, creativity, resourcer fulness, courage, determination, 
and enthusiasm), keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership), baik dan 
rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty), toleransi dan cinta damai (tolerance, 
flexibility, peacefulness, unity).
16
  
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Kurikulum  
merumuskan delapan belas nilai karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. 
Karakter tersebut yaitu: 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja keras, 6) 
Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta 
Tanah Air, 12) Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14) Cinta Damai, 15) 
Gemar Membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli Sosial, 18) Tanggung jawab.
17
 
 
Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Bidang pembentukan perilaku 
Pembentukan perilaku melalui pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga menjadi kebiasaan yang 
baik. Bidang pengembangan ini meliputi lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan moral, 
serta pengembangan sosial, emosional dan kemandirian. Dari aspek perkembangan moral dan 
nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, dan membina sikap anak dalam meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara yang 
baik. Aspek perkembangan sosial, emosional dan kemandirian dimaksudkan sebagai wahana 
untuk membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi 
dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan baik, serta dapat menolong dirinya 
sendiri dalam rangka kecakapan hidup. 
Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar 
Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh 
guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar tersebut meliputi lingkup perkembangan: 
Berbahasa 
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Pengembangan berbahasa bertujan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan 
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
Kognitif 
Pengembangan kognitif bertujuan mengembangkan kemampuan dasar anak untuk 
dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif 
pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematis 
dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 
mengelompokkan serta mempersiapkan kemampuan berpikir secara teliti. 
Fisik 
Pengembangan fisik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan 
halus, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta 
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan trampil. 
Seni 
Pengembangan ini bertujuan agar aank dapat dan mampu menciptakan sesuatu 
berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan, dan dapat menghargai hasil 
karya yang kreatif.
18
 
 
Pembelajaran Anak Usia Dini 
Cara Belajar Anak Usia Dini 
Anak pada usia dini (0-6) memiliki kemampuan belajar yang luar biasa, khususnya 
pada masa kanak-kanak awal. Keinginan anak untuk belajar menjadikan aktif dan eksploratif. 
Cara belajar anak mengalami perkembangan seiring dengan bertambahnya usia anak secara 
garis besar akan diuraikan sebagai berikut. Cara belajar anak usia dini mulai dari awal 
perkembangan: 1) Usia 0-1 tahun. Anak belajar dengan mengandalkan kemampuan panca 
inderanya yakni pendengaran, penglihatan, penciuman, peraba dan perasa secara bertahap 
panca indera tersebut difungsikan secara sempurna. 2) Usia 2-3 tahun. Anak melakukan 
proses belajar dengan lebih sungguh-sungguh. Ia memperhatikan apa saja yang ada di 
lingkungan untuk ditiru. 3) Usia 4-6 tahun. Kemampuan bahasa anak semakin baik. Begitu 
anak mampu berkomunikasi dengan baik maka akan segera diikuti proses belajar anak 
dengan cara bertanya.
19 
Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa dalam berperilaku. 
Dengan demikian dalam hal belajar anak juga memiliki karakteristik yang tidak sama pula 
dengan orang dewasa. Karakteristik cara belajar anak merupakan fenomena yang harus 
dipahami dan dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk 
anak usia dini. 
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Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 
Bagi Rahman, Strategi dan metode pengajaran yang diterapkan untuk anak usia dini 
perlu disesuaikan dengan kekhasan yang dimiliki oleh anak. Sebab metode pengajaran yang 
diterapkan untuk seorang pendidik anak akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
pengajaran. Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan 
dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara optimal 
serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak. Pendekatan yang baik dan tepat dalam 
menanamkan karakter pada anak usia dini adalah melalui metode pembiasaan, dengan 
memberikan contoh teladan, cerita atau dongeng, dan permainan.
20
 
Beberapa prinsip metode pembelajaran untuk anak usia dini antara lain: 1) berpusat 
pada anak dengan penerapan metode berdasarkan kebutuhan dan kondisi anak, bukan 
berdasarkan keinginan dan kemampuan pendidik; 2) partisipasi aktif, Maksudnya penerapan 
metode pembelajaran ditujukan untuk membangkitkan anak untuk turut berpartisipasi aktif 
dalam proses belajar; 3) bersifat holistik dan integratif. Artinya kegiatan belajar yang 
diberikan kepada anak tidak terpisah menjadi bagian-bagian seperti pembidangan dalam 
pembelajaran, melainkan terpadu dan menyeluruh, terkait antara satu bidang dengan bidang 
yang lain; 4) fleksibel. Artinya metode pembelajaran yang diterapkan pada anak usia dini 
bersifat dinamis tidak terstruktur dan disesuaikan dengan kondisi dan cara belajar anak yang 
memang terstruktur. Tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing anak berdasarkan 
pilihan yang ia tentukan; 5) perbedaan individual. Maksudnya guru dituntut untuk merancang 
dan menyediakan alternatif kegiatan belajar guna memberi kesempatan kepada anak untuk 
memilih aktivitas belajar sesuai dengan minat dan kemampuannya.
21
 
 
Pendidikan Karakter Berbasis PAI Bagi Anak Usia Dini 
Dalam pembelajaran, guru perlu menetapkan karakter yang akan dikembangkan 
sesuai dengan materi, metode, dan strategi pembelajaran. Ketika guru ingin menguatkan 
karakter kerjasama, disiplin waktu, keberanian, dan percaya diri, maka guru perlu 
memberikan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan karakter tersebut dalam 
pembelajarannya. Guru perlu menyadari bahwa guru harus memberikan banyak perhatian 
pada karakter yang ingin dikembangkan ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Belajar bagi anak usia dini tidak hanya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan saja, namun 
juga dapat menerapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk karya keterampilan dan 
meningkatkan sikap positif. Oleh karena itu, pola pembelajaran tetap beorientasi pada 
kebutuhan anak. 
Pendidikan karakter yang beroreitnasi kepada anak tidak semata mengajarkan mana 
yang benar dan salah. Pendidikan karakter berbasis PAI cenderung pada penanaman 
kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadikan kognisi anak 
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menjadi paham tentang mana yang benar dan salah hingga afeksinya bisa merasakan nilai 
yang baik. Siswa PAUD kemudian biasa melakukannya melalui psikomotoriknya.  
Pendidikan karakter berbasis PAI diharapkan untuk bisa memberikan pemecahan 
masalah dalam terhadap konflik nilai yang berkembang selama pembelajaran. Untuk itu, 
selama pembelajaran, guru patut mempertimbangkan sebagai berikut:
 22 
a. Mengurangi jumlah mata pelajaran berbasis kognitif dalam kurikulumnya. Pendidikan 
kognitif yang berlebihan memicu pada ketidak seimbangan aspek-aspek 
perkembangannya.  
b. Penambahan materi pendidikan karakter yang sesuai agama Islam. Materi pendidikan 
kemudian menyeimbangkan kemampuan kognitif mengarahkan kemampuan afektif. 
Metode pembelajaran karakter ini dilakukan dengan cerita-cerita keteladanan seperti 
kisah-kisah keteladanan Nabi-nabi, sahabat-sahabat nabi, pahlawan-pahlawan dunia, 
nasional ataupun lokal.  
c. Pembelajaran dengan contextual learning, dimana anak-anak diberikan kegiatan praktis 
yang baik dengan langsung diperlihatkan dalam tindakan dan prilaku seluruh guru. 
Guna mendukung pola pembelajaran karakter berbasis PAI, diperlukan beberpa 
dukungan pentingsebagi penunjangnya.  Beberapa kebijakan dan tindakan RA beserta  
gurunya bisa dijabarkan sebagai berikut: a) penyesuaian dengan karakteristik anak, karena 
setiap anak memiliki bakat, minat dan karakter yang berbeda; b) pemenuhan kebutuhan dasar 
anak antara lain, kebutuhan ruhani berupa kasih sayang dan jasmani berupa pemberian 
makanan yang bergizi; c) sinergi pola pendidikan antara guru di RA dengan orang tua di 
rumah; d) dukungan dan penghargaan bagi siswa yang menampilkan tingkah laku yang 
terpuji, dan menghindari kata-kata negatif berdampak pada konsep diri anak; e) fasilitas dan 
lingkungan sesuai dengan usia perkembangannya; dan f) sikap tegas, konsisten dan 
bertanggung jawab dari guru sehingga dapat menjadi contoh bagi anak.
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